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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Sebuah data dai NHANES (Nationd Hedth and Nutrition
Examinaion Survey) tentang overweight dan obestas, memperlihatkan
bahwa tejadi peningkatan prevdens overweight dan obedtas pada 10
sanpa 15 tahun terakhir dengan angka kegadian terbanyak di Amerika
Sebanyak 339% mengdami overweight, dan 351% mengdami obestas
Individu dikatakan overweight apabila memiliki Indeks Massa Tubuh
(IMT) 25,00020,9 dan dikatakan obestas gpabila IMT = 30,00 (Center for
Dissase Control and Prevention, 2014). Di Indonesa, prevdens
overweight dan  obedtess menunjukkan agka yang  cukup
mengkhawetirkan. Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasiond
(Susenas) tahun 2004, prevaens obesitas pada anak telah mencapai 11%,
dan berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) taéhun 2007,
prevalens berat badan belebih peda remga beusa = 15 tahun addah
10,3% terdiri dari laki-laki 13,9%, dan perempuan 23,8%.

Angka kegadian overweight dan obestas lebih banyak terjadi pada
wanita. Rata-raa wanita memiliki  lemak tubuh yang lebih  banyak
daripada pria (Syoto, et al., 2014). Individu dengan Indeks Massa Tubuh
yang tidek normd memiliki risko yang lebih tinggi untuk depred,
kecemasan, dan gangguan kepribadian  (Women's Hedth, 2009).
Penditian menunjukkan adanya hubungan dua arah, yang berati obedstas
meningkatkan risko depres dan depres  meningkatkan risko obesitas
(Laura, et al, 2014). Remga dengan berat badan berlebih cenderung
mengdami  rasa rendah diri, penghargaen diri yang buruk, depred,
kecemasan, keallitan di  skolah, dan  kesllitan bdga  dibandingkan
remga dengan berat badan norma (Pujiasiuti, et al., 2013).



Igtilah depresi kini tidek asing lagi karena dgpat menyerang sduruh
usa dan lgpisan masyarekat. Prevdens depres di Indonesa sebanyak
1160% dai jumlah penduduk sekitar 24.708.000 jiwa (Depsos 2012).
Perempuan memiliki angka berisko depres dua kdi lipa dibandngkan
laki-leki, hd ini  dpekirdkan adanya perbedaan hormon, pengaruh
meahirkan, dan perbedaan dresor pskososd (Ismal & Sse, 2010). Dari
perspektif perkembangan, depres mula  banyak muncul pada mesa
remga. Studirstudi  epidemologis menunjukken bahwa angka prevdens
depres untuk anakanak addah 250%, dan meningka menjadi 8,30%
untuk remga (Car, 2001). Depres yang didami oleh remga tdah
menaik mina para penditi klinis sgak awan 1980 (Marcotte, & al.,
2002). Sepanjang hidupnya lakilaki memiliki risko antara 812% terkena
depres  unipolar, dan sekitar 25% perempuan akan mengdami  depres
klinis sdama kehidupannya (Gladstone & Koenig, 2002).

Depres  merupskan  penyebab  utama  tindekan  bunuh  diri, den
tindeken ini menduduki uruten ke-6 dai penyebab kemdian utama di
Amerika Serikat (Hawari, 2011). Pada tahun 2013, diperkireken 157 juta
jiwa yang berusa =18 Amerika Serikat memiliki setideknya satu episode
depres utama ddam sau tahun terakhir (Nationd Inditute of Mentd
Hedth, 2013). Data-data memgparkan bahwa remga yang mengdami
obestas dan overweight memiliki komorbiditas pgkiari yang tinggi
dbandingkan populas umum (Darmayanti, 2008). Perbedaan depres
mula tampak pada uda skitar 13-15 tahun dan perbedaan mencolok
tampak pada usa 15-18 tahun, yang mana remaga perempuan lebih depres
daripada remga laki-laki (Cavete & Cardenoso, 2005).

Faktor yang dapa menyebabkan terjadinga perbedaen  jenis
kdlamin ddam depres addah perubahan-perubahan pada saat pubertas
bak fisk maupun hormond yang terjadi pada awd remga Perubahan
terscbut akan dipersspskan secara berbeda oleh remga perempuandan
remga laki-laki. Remga perempuan memiliki  penilaan yang negdif
terhadgp tubuhnya, mereka sering merasa tidek puas dengan tubuhnya,



mereka merasa tubuhnya tidek menarik, terlihat gemuk dan wgahnya
tidek cantik. Sebdiknya, remga laki-laki mempersspskan perubshan itu
sebaga hd pogtif (Darmayanti, 2008).

Penditian lan menyebutkan, remga dengan bera badan lebih
tenyata tidek sdadu mendeita masdah pskososd. Bebergpa remga
terssbut mempunya rasa percaya diri seperti remga norma lannya Dari
penditian didgpatken 16 dari 31 remga overweight dan obedtas tidek
menderita masdah pskososd (Isad & Ivanova, 2002). Penditian Kim
juga menyaekan hd yang berbeda yatu tidek terdgpat hubungan berat
badan dan tinggi badan dengan masdah psikososd (Kim & Park, 2009).

Gangguan pskososd  pada overweight dan  obedtas  dgpat
disshabkan olen dua faktor, yatu fektor internd dan faktor eksernd.
Faktor interna merupakan faktor yang berasd dari anak itu sendiri, yaitu
keinginan untuk menguruskan badan dan merasa berbeda dengan anak lan
sehingga mempunya rasa percaya diri yang rendah dan mudah mengdami
depres. Faktor eksternd merupakan faktor yang berasdl dari lingkungan
yang memberikan gigma bahwa anak overweight dan obesitas dianggep
shaga anak yang mdas, bodoh, dan lamben (Pujiestuti, et al, 2013).
Orang yang mengdami obedtas aau berisko menjadi  obestas lebih
mungkin untuk menggunakan praktik penurunan berat badan yang tidek
sehat. Perilaku tersebut dapat menempatkan mereka ddam keadaan yang
membahayakean  sepeati gangguen  mekan, @iz buruk, gangguan
pertumbuhan sarta gangguan emosiond seperti depred, cemas, dan dres
(Women's Hedlth, 2009).

Betolak dari pemikiran dan laar beakang di aas penulis ingin
mengetahui  perbedaan derga depres antara Sswi yang memiliki - berat
badan normd dengan berat badan berlebih d SMA Muhammadiyah 1
Surakarta



B. RUMUSAN MASALAH
Adakah perbedaan dergat depres antara Sswi yang memiliki berat
badan normd dengan berat badan berlebih di SMA Muhammediyah 1
Surakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN
Mengetahui dan mengandiss gpakah terdapat perbedsan dergat
depres antara Sswi yang memiliki berat badan norma dengan berat badan
berlebih di SMA 1 Muhammadiyah Surakarta.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoretis

a. Penditian ini diharapkan dapat memberi informas  mengena
perbedaan dergat depres antara Sswi yang memiliki - berat
badan norma dengan bera badan belebh di  SMA
Muhammadiyah 1 Surekarta

b. Penditian ini diharapken dapat dijadikan desx bagi  penulis
lan untuk mengadakan penditian lebih lanjut.

2. Manfaat Aplikatif
Dengan mengetahui  adanya perbedaan dergat depres antara
sswi yang memiliki berat badan norma dengan berat badan berlebih
d SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, dihargpkan dapat membantu dan
menentukan  langkah-langkah  ddam  menangani  kasus  tersebut.



